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STUDY LITERATUR EFEKTIFITAS SENAM REMATIK TERHADAP 

KEMAMPUAN MENGGERAKAN SENDI PADA LANSIA DENGAN 

RHEUMATOID ATHRITIS  

 

Abstrak 

Latar belakang: Artritis Reumatoid merupakan suatu penyakit penurunan 

daya tahan tubuh yang ditandai dengan infeksi membran otot terutama 

mengenai jaringan persendian, seringkali juga melibatkan organ tubuh 

lainnya. Sebagian besar penderita menunjukkan gejala penyakit kronik, jika 

tidak diobati akan menyebabkan terjadinya kerusakan persendian dan 

kelainan bentuk sendi yang memburuk yang menyebabkan hilangnya 

kemampuan untuk berfungsi secara normal bahkan kematian dini. Menurut 

WHO tahun 2014 penderita rematik sekitar 355 juta penduduk seluruh dunia 

sedangkan di Indonesia penderita rematik sekitar 69.43 juta penduduk. Salah 

satu cara alternative untuk meningkatkan kemampuan gerak sendi pada lansia 

Reumatoid Artritis adalah dengan memberikan terapi senam rematik. Dengan 

Pemberian terapi senam rematik dapat meringankan kekakuan serta 

mencegah kerusakan sendi melakukan senam rematik diharapkan kualitas 

hidup lansia meningkat sehingga lansia dapat melakukan Activity of Daily 

Living (ADL).  

 

Tujuan penelitian: penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pemberian 

senam rematik terhadap kemampuan menggerakan sendi pada lansia dengan 

rheumatoid athritis 

 

Metode penelitian: Penelitian ini menggunakan Jenis penelitan kepustakaan 

(library research) dengan pendekatan filosofis dan pedagogis. Penelitian ini 

melakukan metode review artikel penelitian yang diakses melalui jurnal-

jurnal penelitian sebanyak 10 artikel.  

 

Hasil: Dari 10 artikel penelitan yang direview didapatkan hasil bahwa ada 

dua metode penyuluhan yang dipakai dalam pemberian penyuluhan kesehatan 

yaitu senam rematik, dan senam lansia. kedua metode tersebut memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan kemampuan menggerakan 

sendi pada lansia dengan rheumatoid athritis. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa ada pengaruh yang signifikan terhadap pemberian penyuluhan 

kesehatan dengan berbagai aspek metode penyuluhan rheumatoid athritis 

pada pasien lansia rheumatoid athritis. Diharapkan adanya sosialisasi bagi 

pasien rheumatoid athritis mengenai pengobatan secara non farmakologi 

dengan penyuluhan kesehatan dengan berbagai metode penyuluhan terhadap 

peningkatan kemampuan menggerakan sendi pada lansia dengan rheumatoid 

athritis. 

 

Kata kunci : senam rematik, gerak sendi lansia, rheumatoid athritis 
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LITERATURE STUDY OF THE EFFECTIVENESS OF RHEUMATIC 

GYMNASTICS ON THE ABILITY TO MOVE THE JOINTS OF THE 

ELDERLY WITH RHEUMATOID ATHRITIS 

 

Abstract 

 

Latar belakang: Rheumatoid arthritis is an immune system disease 

characterized by infection of the muscle membrane, especially of the joint 

tissue, often involving other organs. Most of the sufferers show symptoms of 

chronic disease, if left untreated it will cause joint damage and deteriorating 

joint deformities that cause loss of ability to function normally and even 

premature death. According to WHO, in 2014 there were 355 million people 

with rheumatism worldwide, while in Indonesia there were 69.43 million 

people with rheumatism. One alternative way to improve the ability to move 

joints in the elderly with Rheumatoid Arthritis is to provide rheumatic 

exercise therapy. With the provision of rheumatic exercise therapy can relieve 

stiffness and prevent joint damage by doing rheumatic exercises, it is hoped 

that the quality of life of the elderly will increase so that the elderly can do 

Activity of Daily Living (ADL). 

 

Tujuan penelitian: This study was to determine the effect of rheumatic 

exercise on the ability to move joints in the elderly with rheumatoid arthritis 

 

Metode penelitian: This research uses library research with a philosophical 

and pedagogical approach. This study used a method of reviewing research 

articles accessed through 10 research journals. 

 

Hasil: From the 10 research articles reviewed, it was found that there were 

two methods of extension used in providing health education, namely 

rheumatic exercise and elderly exercise. Both methods have a significant 

effect on increasing the ability to move joints in the elderly with rheumatoid 

arthritis. So it can be concluded that there is a significant effect on the 

provision of health education with various aspects of rheumatoid arthritis 

counseling methods in elderly patients with rheumatoid arthritis. It is hoped 

that there will be socialization for patients with rheumatoid arthritis regarding 

non-pharmacological treatment with health education with various methods 

of extension to increase the ability to move joints in the elderly with 

rheumatoid arthritis. 

 

Kata kunci : rheumatic gymnastics, motion of the elderly, rheumatoid 

arthritis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

       Arthritis rheumatoid adalah penyakit autoimun yang disebabkan karena 

adanya peradangan atau inflamasi yang dapat menyebabkan kerusakan sendi 

dan nyeri.. Penyebab Arthritis Rheumatoid belum diketahui secara pasti, 

biasanya hanya kombinasi dari genetic, lingkungan, hormonal, dan faktor 

system reproduksi. Namun faktor pencetus terbesar adalah faktor infeksi 

seperti bakteri, mikroplasma dan virus (Yoni Rustiana 2015).  

Estimasi prevalensi Rheumatoid Athritis untuk negara dengan pendapatan 

rendah dan menengah berdasarkan meta-analisis adalah di Asia Tenggara 

sebesar 0,4%, Mediterania Timur sebesar 0,37%, Eropa sebesar 0,62%, dan 

Amerika sebesar 1,25%. Prevalensi pada laki-laki lebih rendah yaitu 0,16% 

dibandingkan wanita yaitu 0,75% dan dinyatakan signifikan secara statistik. 

Sekitar 2,6 juta laki-laki dan 12,21 juta wanita menderita RA pada tahun 2000 

kemudian meningkat menjadi 3,16 juta laki-laki dan 14,87 juta wanita yang 

menderita RA pada tahun 2010 (Rudan et al, 2015). 

       Indonesia berdasarkan data terakhir dari Poliklinik Reumatologi RSCM 

Jakarta menunjukkan bahwa jumlah kunjungan penderita Rheumatoid 

Arthritis selama periode Januari sampai Juni 2007 sebanyak 203 dari jumlah 

seluruh kunjungan sebanyak 1.346 pasien. Nainggolan (2009) memaparkan 

bahwa provinsi Bali memiliki prevalensi penyakit rematik di atas angka 

nasional yaitu 32,6%, namun tidak diperinci jenis rematik secara detail. Hasil 
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Riskesdas Papua Barat 2018 menunjukan angka penyakit persendian mencapai 

8,15% dan khusus di daerah Kota Sorong mencapai 6,58% (Riskesdas, 2018). 

Nuhonni (2010) pernah meneliti tentang gerakan-gerakan senam rematik 

dimaksudkan untuk meningkatkan kemampuan gerak, fungsi, kekuatan dan 

daya tahan otot, kapasitas aerobik, keseimbangan, biomedik sendi dan rasa 

posisi sendi. Senam ini konsentrasinya pada gerakan sendi sambil 

meregangkan ototnya dan menguatkan ototnya, karena otot-otot inilah yang 

membantu sendi untuk menopang tubuh. 

       Senam rematik merupakan penanganan nonfarmakologi pada Pasien 

Rheumatoid Arthritis senam rematik merupakan senam ringan yang berfungsi 

mengatasi keluhan keluhan yang bisa muncul pada penyakit rematik, misalnya 

kekakuan dan nyeri sendi, kelemahan dan ketegangan otot. Senam rematik 

hanyalah satu upaya untuk mencegah dan meringankan gejala-gejala rematik 

(Wahyuni, 2008). Yoni Rustiana & Wijianto 2016, pernah meneliti tentang 

efektivitas senam rematik sebagai suatu metode yang baik untuk pencegahan 

dan meringankan gejala-gejala rematik serta berfungsi sebagai terapi 

tambahan terhadap pasien rematik. Survei data awal yang dilakukan di 

Puskesmas Malanu pasien yang terdiagnosis Rheumatoid Arthtritis berjumlah 

45 pada tahun 2020 

Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

mengenai “Efektivitas Senam Rematik Terhadap Kemampuan Menggerakan 

sendi   Pada Lansia Dengan Rheumatoid Arthritis. 



3 
 

 
 

B. Rumusan Masalah 

“Apakah Senam Rematik efeksitf Terhadap Kemampuan Menggerakan Sendi 

Pada Lansia Dengan Rheumatoid Arthritis.?” 

1. Tujuan Umum 

Untuk Mereview Literatur Efektivitas Senam Rematik Terhadap 

Kemampuan Menggerakan Sendi Pada Lansia Dengan Rheumatoid 

Arthritis. 

2. Tujuan Khusus 

a. Untuk mereview artikel jurnal yang berkaitan dengan efektivitas 

senam rematik terhadap kemampuan menggerakan sendi pada lansia 

sebelum intervensi. 

b. Untuk mereview artikel jurnal yang berkaitan dengan efektifitas senam 

rematik terhadap  kemampuan menggerakan sendi pada lansia sesudah 

intervensi. 

C. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Praktis 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan bagi 

tenaga kesehatan dalam hal ini perawat untuk mengaplikasihkan teori 

kepaerawatan atau sabagai acuham bahwa senam rematik mempunyai 

manfaat yang dapat membantu meningkatkan kemampuan menggerakan 

sendi pada penderita rheumatoid arthritis. 
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2. Manfaat Institusi 

Sebagai refensi diperpustakaan yang dapat digunakan oleh peniliti lainya 

untuk mengembangkan hasil peniliti mereka, dan sebagai sumber ilmu 

bagi mereka yang ingin mengetahui dan mempelajari tentang, efeltifitas 

senam rematik terhadap kemampuan menggerakan sendi pada lansia 

dengan Rheumatoid Arthritis. 
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D. Keaslian Penelitian 

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian 

Nama Peneliti Judul Penelitian Persamaan Perbedaan 

    

Inggrid Widya, 

Susanto Candra K. 

Yuni Anita P. 

    Model senam 

rematik sebagai 

upaya peningkatan 

aktifitas 

Fungsional lansia di 

pstw puspakarma 

mataram 

Variabel 

independenya 

adalah senam 

rematik 

 

1. Populasi yang diambil 

adalah pasien lansia 

yang mengalami 

gangguan fungsional  

di pstw puspakarma 

mataram. 

2. Jenis penelitian ini 

adalah Studi 

Kepustakaan 

yang bertujuan untuk 

melihat efektifitas 

senam rematik yang 

dirancang oleh 

peneliti. 

 

Anik Suwarni 

, Idris Yani P, 

Lilis Murtutik 
 

 

Effektifitas 

Senam rematik 

terhadap 

kemampuan 

menggerkan sendai 

pada lansia dengan 

Rheumatoid Athritis 

 

Variabel 

independenya 

adalah senam 

rematik 

 

1) Populasi yang 

diambil adalah 

pasien lansia yang 

menderita nyeri 

sendi di panti jompo 

kota malang 

2) Jenis penelitian 

yang digunakan 

adalah Studi 

Kepustakaan  
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BAB II 

TINJAUAN  PUSTAKA 

A. Konsep Rheumatoid Arthritis 

1. Definisi  

       Kata arthritis berasal dari bahasa Yunani, “arthon” yang berarti sendi, 

dan “itis” yang berarti peradangan. Secara harfiah, arthritis berarti radang 

pada sendi. Sedangkan Rheumatoid Arthritis adalah suatu penyakit 

autoimun dimana persendian (biasanya tangan dan kaki) mengalami 

zperadangan, sehingga terjadi pembengkakan, nyeri dan seringkali 

menyebabkan kerusakan pada bagian dalam sendi. (febrian 2015)  

       American College of Rheumatology (2015) menyatakan bahwa, 

Rheumatoid Arthritis adalah penyakit kronis (jangka panjang) yang 

menyebabkan nyeri, kekakuan, pembengkakan serta keterbatasan gerak 

dan fungsi banyak sendi. Artritis pasca trauma, ini dapat diikuti cedera 

lutut yang serius. Patah tulang di lutut atau di ligamen lutut mungkin 

merusak articular kartilago, hal ini menyebabkan nyeri lutut dan fungsi 

lutut menurun. 

2. Klasifikasi 

American Rheumatism Association, membuat suatu kriteria klasifikasi 

untuk membedakan Rheumatoid Athritis dengan penyakit arthritis lainnya. 

Revised American Rheumatism Association Criteria forThe Classification 

of Rheumatoid Arthritis 

1. Mornung Stiffness Kekakuan sendi di dalam dan di sekitar sendi, 
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berlangsung minimal selama 1 jam 

2. Arthritis pada 3 atau lebih sendi Dari pemeriksaan, 3 atau lebih sendi 

secara simultan mengalami pembengkakan atau akumulasi cairan 

(bukan hanya pertumbuhan tulang). Area yang sering : PIP kanan/kiri, 

MCP, pergelangan tangan, siku, lutut, ankle, dan MTP 

3. Arthritis sendi-sendi tangan Minimal 1 sendi tangan mengalami 

pembengkakan (pergelangan tangan, MCP atau PIP) 

4. Arthritis Simetrik Keterlibatan sendi-sendi dalam satu area (seperti 

disebutkan pada kriteria 2) pada kedua sisi tubuh/ bilateral. 

5. Nodul-nodul Rheumatoid Nodul-nodul subkutan diatas penonjolan 

tulang. 

3. Epidemiologi Rheumatoid Arthritis  

       Pravelensi Rheumatoid Arthritis hanya sebesar 1-2% di seluruh dunia. 

Kejadian Rheumatoid Arthritis (RA) banyak di alami oleh wanita 

dibandingkan dengan pria. Wanita yang menderita Rheumathoid Arthritis 

(RA) kemungkinan 60% lebih besar meninggal dunia karna tidak bisa 

untuk melakukan aktifitas sehari-hari atau mengalami kelumpuhan 

permanen (Afriyanti, 2015).  

4. Etiologi Rheumatoid Arthritis  

1. Adanya rasa kaku pada persendian, terutama pagi hari 

2. Pembengkakan pada daerah sekitar sendi yang meradang 

3. Nyeri pada sendi yang terkena 
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Nyeri bertambah saat beraktivitas dan sedikit berkurang dengan 

beristirahat 

4. Perubahan gaya berjalan akibat nyeri 

5. Sendi berbunyi/ krep 

6. Berat badan menurun, rasa lelah dan lesu, kesullitan tidur, mudah 

menangis, susah buang air besar dan susak berjalan. 

5.Faktor Resiko Rheumatoid Arthritis  

a. Jenis kelamin. Wanita lebih rentan terkena radang sendi dibandingkan 

laki-laki. 

b. Radang sendi dapat terjadi pada semua usia, tetapi paling umum pada 

usia 40-60 tahun. 

c. Riwayat keluarga. Jika salah satu anggota keluarga mempunyai radang 

sendi, kemungkinan risiko terkenanya anggota keluarga yang sama 

cukup tinggi. 

d. Rokok meningkatkan risiko terjadinya radang sendi. 

e. Terpapar lingkungan 

f. Orang yang kelebihan berat atau obesitas memiliki risiko lebih tinggi 

terkena radang sendi. (Health (A-Z. Rheumatoid Arthritis Mayo Clinic 

2017) 

6. Patofisiologi Rheumatoid Arthritis  

 RA adalah penyakit sistemik, namun karakteristik lesi terlihat pada 

sinovium atau dalam nodul rheumatoid. Sinovium dipenuhi pembuluh-
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pembuluh darah baru dan sel-sel inflamasi. (Ahmad Fauzi-Rheumatoid 

Arthritis 2019) 

7.Manifestasi Klinis  

a. Gejala-gejala konstitusional, misalnya lelah, anoreksia, berat badan 

menurun, dan demam. Terkadang dapat terjadi kelelahan yang hebat  

b. Poliaritis simetris, terutama pada sendi perifer, termasuk sendi-sendi di 

tangan, namum biasanya tidak melibatkan sendi-sendi interfalang distal, 

hampir semua sendi diartrodial dapat terangsang  

c. Kekakuan di pagi hari selama lebih dari satu jam, dapat bersifat 

generalisataterutama menyerang sendi-sendi. Kekakuan ini berbeda 

dengan kekukuan sendi pada osteoartratis, yang biasanya hanya 

berlangsung selama beberapa menit dan selalu kurang dari satu jam  

d. Artritis erosif, merupakan ciri khas artritis reumatoid pada gambaran 

radiologik. Peradangan sendi yang kronik mengakibatkan erosi di tepi 

tulang dan dapat dilihat pada radiogram. (Ahmad Fauzi-Rheumatoid 

Arthritis 2019) 

8. Diagnosis 

Untuk mendiagnosis Rheumatoid arthritis  pada tahap awal karena tanda 

dan gejala awal mirip dengan penyakit lain.  

Tidak ada tes darah atau pemeriksaan fisik untuk mengkonfirmasi 

diagnosis. Saat pemeriksaan fisik, dokter akan memeriksa apakah terdapat 

pembengkakan, kemerahan dan rasa hangat pada sendi. Dokter juga akan 

memeriksa refleks dan kekuatan otot. Tes darahPenyandang rheumatoid 
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arthritis seringkali ditandai dengan kenaikan ESR (erythrocyte 

sedimentation rate) atau CRP (C-reactive protein) yang merupakan 

penanda adanya proses peradangan pada tubuh. Tes darah lain 

berupa rheumatoid factor dan antibodi CCP (anti-cyclic citrullinated 

peptide)Dokter akan merekomendasikan foto rontgen untuk memeriksa  

perkembangan penyakit rheumatoid arthritis. MRI atau USG juga dapat 

membantu dokter menentukan derajat keparahan penyakit. Ahmad Fauzi-

Rheumatoid Arthritis 2019) 

B. Konsep Senam Rematik 

1. Pengertian Senam Rematik 

 Suatu gerakan yang dilakukan secara teratur dan terorganisasi bagi 

penderita rematik. Senam rematik merupakan salah satu metode yang 

praktis dan efektif dalam memelihara kesehatan tubuh. Gerakan yang 

terkandung dalam senam rematik adalah gerakan yang sangat efektif, 

efisien, dan logis karena rangkaian gerakan nya dilakukan secara teratur 

dan terorganisasi bagi penderita rematik (Putri Wulandini.2015).  

       Senam rematik merupakan senam ringan yang berfungsi mengatasi 

keluhan keluhan yang bisa muncul pada penyakit rematik, misalnya 

kekakuan dan nyeri sendi, kelemahan dan ketegangan otot. Inti dari senam 

rematik adalah mempertahankan lingkup gerak sendi secara maksimal. 

Misalnya tangan mampu membuka, mengepal, kaki menekuk atau leher 

bisa menoleh. Pada pasien rematik hal ini sulit dilakukan," (Siti Anisa 

Nuhonni, 2017). 
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1.  Tujuan Senam Rematik 

       Senam rematik ditujukan untuk orang yang sehat maupun pasien 

rematik yang dalam fase remisi atau penyakitnya tidak kambuh. Senam 

rematik hanyalah satu upaya untuk mencegah dan meringankan gejala-

gejala rematik Senam rematik terdiri dari delapan komponen gerak, 

yaitu menjaga postur tubuh, peregangan otot, latihan lingkup gerak 

sendi, latihan penguatan otot, penguatan kerja jantung dan paru, latihan 

keseimbangan, koordinasi, serta ketahanan otot. (Siti Anisa 

Nuhonni,2016) 

2. Tahapan Senam rematik 

a. Gerakan duduk 

1) Angkat kedua bahu keatas mendekati telinga, putar kedepan dan 

kebelakang. 

2) Bungkukan badan, kedua lengan meraih ujung kaki lantai. 

3) Angkat kedua sisi sejajar dada, tarik kedepan dada. 

4) Angkat paha dan lutut secara bergantian, kedua lengan menahan 

tubuh. 

5) Putar tubuh bagian atas kesamping kanan dan kiri, kedua lengan 

diatas pinggang. 

b. Gerakan berbaring atau tidur 

1) Bentangkan kedua lengan dan tangan, ambil nafas 

dalam-dalam dan hembuskan. 

2) Kedua tangan disamping tekuk siku dan tangan 
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mengepal. 

3) Tangan di luruskan keaatas lalu tepuk tangan 

4) Tekuk sendi panggul dan tekuk lutut dengan kedua 

tangan tarik sampai diatas dada. 

5) Pegang erat kedua tangan diatas perut, tarik kebelakang 

kepala dan kebawah. 

6) Angkat tungkai bawah bergantian dengan bantuan 

kedua tangan. 
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C. Kerangka Teori 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Teori 

(American College of Rheumatology 2015) 

Rheumatoid Arthritis 

Senam Rematik 

Rheumatoid Athritis merupakan 

penyakit autoimun sistemik yang 

menyerang sendi. Kerusakan sendi 

mulai terjadi dari proliferasi 

makrofag dan fibroblas sinovial. 

Limfosit menginfiltrasi daerah 

perivaskular dan terjadi proliferasi 

sel-sel endotel kemudian terjadi 

Pembuluh darah pada sendi yang 

terlibat mengalami oklusi oleh 

bekuan kecil atau sel-sel inflamasi. 

Respon ini mengakibatkan 

destruksi sendi dan komplikasi. 

 

1. Nyeri sendi  

2. Sendi bengkak  

3. Sendi kemerahan, 

terasa hangat atau 

kaku ( terutama pada 

pagi hari atau 

setelah lama tidak 

digerakan) 

4. Nyeri pada 

pergelangan kaki 

nyeri pada tumit dan 

tulang kering saat 

berjalan di atas 

tanah rata   

5. Penurunan 

kemampuan 

pergerakan sendi. 

Penyebab 

1. Genetik 

2.Hormon Sex 

3.Infeksi  

4.Lingkungan  

 

Peningkatan kemampuan 

menggerakan sendi 
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D. Kerangka konsep  

           Variable independen    Variabel dependen 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Kerangka Konsep 

 

 

  

Senam Rematik Kemampuan meggerakan 

sendi pada lansia dengan 

rheumatoid arthritis 
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E. Defenisi operasional 

Tabel 2.1 Definisi Operasional 

NO Variabel Definisi operasional Skala ukur Alat ukur Hasil ukur 

1. Variabel 

independen: 

senam 

rematik 

 

Latihan 6 gerakan 

selama 5-10 detik, 

untuk memberikan 

pengaruh penurunan 

nyeri pada responden 

diberikan tiga kali 

setiap pertemuan 

selama seminggu   

 

  

 

 

2. Variabel 

dependen:  

kemampuan 

menggerakan 

sendi pada 

lansia 

dengan 

rheumatoid 

atrhitis 

Merupakan suatu 

kemampuan untuk 

menggerakan sendi 

pada lansia yang 

menderita penyakit 

rheumatoid arthritis 

dengan mengukur 

rentan gerak sebelum 

dan sesudah 

dilakukan perlakuan 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

      

 



 
 

 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah kepustakaan (library research), yaitu 

serangkaian penelitian yang berkenaan dengan metode pengumpulan data 

pustaka, atau penelitian yang obyek penelitiannya digali melalui beragam 

informasi kepustakaan (buku, ensiklopedia, jurnal ilmiah, koran, majalah, dan 

dokumen) yang membahas ada kaitannya dengan judul penelitian ini yaitu 

“Efektifitas Senam Rematik Terhadap Kemampuan Menggerakan Sendi Pada 

Lansia Dengan Rheumatoid Athritis“.  

Penelitian kepustakaan atau kajian literatur (literature review, literature 

research) merupakan penelitian yang mengkaji atau meninjau secara kritis 

pengetahuan, gagasan, atau temuan yang terdapat di dalam tubuh literatur 

berorientasi akademik (academic-oriented literature), serta merumuskan 

kontribusi teoritis dan metodologisnya untuk topik judul penelitian ini yaitu 

“Efektifitas Senam Rematik Terhadap Kemampuan Menggerakan Sendi Pada 

Lansia Dengan Rheumatoid Athritis“. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

filosofis dan pedagogis. Pendekatan filosofis merupakan pendekatan yang 

dilakukan untuk melakukan penalaran dan penyusunan suatu data secara 

sistematis berdasarkan sudut pandang tertentu (dalam hal ini sudut pandang yang 
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digunakan adalah sudut pandang sejarah dalam pembelajaran). Sedangkan 

pendekatan pedagogis merupakan pendekatan untuk menjelaskan data secara 

lebih rinci dengan menggunakan teori peletakan genetic moment sejarah dalam 

pembelajaran. (Nana Syaodih. 2009) 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

filosofis dan pedagogis. Pendekatan filosofis merupakan pendekatan yang 

dilakukan untuk melakukan penalaran dan penyusunan suatu data secara 

sistematis berdasarkan sudut pandang tertentu (dalam hal ini sudut pandang yang 

digunakan adalah sudut pandang sejarah dalam pembelajaran). Sedangkan 

pendekatan pedagogis merupakan pendekatan untuk menjelaskan data secara 

lebih rinci dengan menggunakan teori peletakan genetic moment sejarah dalam 

pembelajaran. (Nana Syaodih. 2009) 

B. Populasi dan Sampel 

Populasi dan sampel dalam penelitian skripsi ini akan dilanjudkan dengan 

mereview 10 artikel yang akan di bahas dengan memenuhi kriteria inklusi sebagai 

berikut : 

1. Topik yang sesuai dengan judul skripsi “Efektifitas Senam Rematik 

Terhadap Kemampuan Menggerakan Sendi Pada Lansia Dengan 

Rheumatoid Athritis” 

2. Artikel dengan batasan tahun 5 tahun terakhir (2019,2018,2017,2016)  

3. Website artikel jurnal meliputi (http://E-Resources.Perpusnas.go.id/, 

http://Scholar.google.com, http://portalgaruda.org/,  https://doaj.org/  

http://e-resources.perpusnas.go.id/
http://scholar.google.com/
http://portalgaruda.org/
https://doaj.org/
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4. Artikel yang mencangkup 14 point dalam mereview jurnal yaitu : 

a. Judul 

b. Peneliti  

c. Terdapat nomor halaman dan volume  jurnal 

d. Tahun publikasi 

e. Tujuan penelitian 

f. Metode pelitian 

g. Definisi operasional 

h. Langkah penelitian 

i. Hasil penelitian 

j. Kelebihan penelitian 

k. Kekurangan penelitian 

l. Kesimpulan 

m. Perbandingan dengan metode/penelitian usulan 

C. Sumber Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data 

sekunder merupakan data yang diperoleh bukan dari pengamatan langsung. Akan 

tetapi, data tersebut diperoleh dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh 

peneliti-peneliti terdahulu yang sesuai dengan kriteria inklusi. Kriteria inklusi 

pada penelitian ini adalah artikel yang memiliki judul dan isi yang relevan dengan 
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tujuan, berbahasa Indonesia dan Inggris dan fulltext, responden perawat, artikel 

penelitian yang dipublikasi pada 2016-2019.  Kriteria ekslusi pada penelitian ini 

adalah artikel yang tidak memiliki struktur lengkap, review artikel, artikel yang 

tidak membahas mengenai “Efektifitas Senam Rematik Terhadap Kemampuan 

Menggerakan Sendi Pada Lansia Dengan Rheumatoid Athritis“. 

Sumber data sekunder yang dimaksud berupa buku dan laporan ilmiah 

primer atau asli yang terdapat di dalam artikel jurnal (tercetak dan/atau non-cetak) 

yang membahas “Efektifitas Senam Rematik Terhadap Kemampuan 

Menggerakan Sendi Pada Lansia Dengan Rheumatoid Athritis“. Pemilihan 

sumber didasarkan pada empat aspek yakni: Provenance (bukti), yakni aspek 

kredensial penulis dan dukungan bukti, misalnya sumber utama sejarah. 

Objectivity (Objektifitas), yakni apakah ide perspektif dari penulis memiliki 

banyak kegunaan atau justru merugikan. Persuasiveness (derajat keyakinan), 

yakni apakah penulis termasuk dalam golongan orang yang dapat diyakini. Value 

(nilai kontributif), yakni apakah argumen penulis meyakinkan, serta memiliki 

kontribusi terhadap penelitian lain yang signifikan.. 

C. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode dokumentasi. Metode dokumentasi merupakan metode pengumpulan data 

dengan mencari atau menggali data dari literatur yang terkait dengan “Efektifitas 

Senam Rematik Terhadap Kemampuan Menggerakan Sendi Pada Lansia Dengan 
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Rheumatoid Athritis“. Dalam pencarian artikel jurnal yang digunakan dalam 

literature review didapatkan melalui database penyedia jurnal international 

proquest dan jurnal scientific Indonesia melalui google scholar. Peneliti membuka 

website www.search.proquest.com dan www.google scholar.com. Setelah itu 

peneliti menuliskan kata kunci sesuai variabel dependen kemampuan 

menggerakan sendi dan variabel independen pelaksanaan senam rematik. Artikel 

jurnal penelitian yang telah diambil dari website tersebut, kemudian dipakai 

sebagai bahan perbandingan dengan penelitian usulan yaitu “Efektifitas Senam 

Rematik Terhadap Kemampuan Menggerakan Sendi Pada Lansia Dengan 

Rheumatoid Athritis“. Data-data yang telah didapatkan dari berbagai literatur 

dikumpulkan sebagai suatu kesatuan dokumen yang digunakan untuk menjawab 

permasalahan yang telah dirumuskan. (Mohammad Imam Farisi. 2012) 

D. Metode Analisis Data 

Analisis data yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah analisis 

isi (Content Analysis). Analisis isi (Content Analysis) secara umum diartikan 

sebagai metode yang meliputi semua analisis menganai isi teks, tetapi disisi lain 

analisis isi juga digunakan untuk mendeskripsikan pendekatan analisis yang 

khusus. Analisis isi dapat digunakan untuk menganalisis semua bentuk artikel 

jurnal yang berkaitan dengan judul penelitian “Efektifitas Senam Rematik 

Terhadap Kemampuan Menggerakan Sendi Pada Lansia Dengan Rheumatoid 

Athritis“. Langkah-langkah atau prosedur analisis isi sebagai berikut: 

http://www.search.proquest.com/
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1. Identitas sumber yang dirujuk. Sumber artikel yang digunakan untuk 

ditinjau adalah artikel yang sesuai dengan kriteria inklusi 

2. Kualifikasi dan tujuan penulis. Tujuan pada penilitian ini yaitu untuk 

melihat Tinjauan Literatur “Efektifitas Senam Rematik Terhadap 

Kemampuan Menggerakan Sendi Pada Lansia Dengan Rheumatoid 

Athritis“.  

3. Simpulan sederhana mengenai konten tulisan. Artikel yang telah didapat 

kemudian ditinjau dan dibahas sesuai poin poin telah ditentukan. 

4. Kegunaan/pentingnya sumber yang dirujuk dalam menjawab 

permasalahan yang telah dirumuskan. Pada artikel yang telah ditemukan 

didapati hasil yang berhubungan sesuai variabel yang diteliti. 

E. Prosedur Penelitian 

Terdapat empat prosedur yang digunakan dalam peneltian ini. empat prosedur 

tersebut yakni: 

1. Organize, yakni mengorganisasi literatur yang akan ditinjau. Literatur 

yang ditinjau merupakan literatur yang relevan/sesuai dengan 

permasalahan penelitian Efektifitas Senam Rematik Terhadap 

Kemampuan Menggerakan Sendi Pada Lansia Dengan Rheumatoid 

Athritis.  

2. Synthesize, yakni menyatukan hasil organisasi literatur menjadi suatu 

ringkasan agar  menjadi satu kesatuan yang padu, dengan mencari 
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keterkaitan antar literature review jurnal dengan judul penelitian 

Efektifitas Senam Rematik Terhadap Kemampuan Menggerakan Sendi 

Pada Lansia Dengan Rheumatoid Athritis. 

3. Identify, yakni mengidentifikasi isu-isu kontroversi dalam literatur. 

Isukontroversi yang dimaksud adalah isu yang dianggap sangat penting 

untuk dikupas atau dianalisis, guna mendapatkan suatu tulisan yang 

menarik untuk dibaca;  

4. Formulate, yakni merumuskan pernyataan yang membutuhkan penelitian 

lebih lanjut. (Creswell, 2003). 
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Gambar 3.1 prosedur penelitian 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini dilakukan dalam bentuk review jurnal penelitian 

terkait yang telah di publikasikan sebanyak 10 jurnal untuk mengetahui 

“Efektifitas Senam Rematik Terhadap Kemampuan Menggerakan Sendi Pada 

Lansia Dengan Rheumatoid Athritis“ Berdasarkan hasil analisa terkait  bahwa 

setelah  diberikan Senam rematik terdapat pemingkatan pergerakan sendi pada 

lansia secara bertahap. Senam rematik bukan tidak hanya pada pasien 

Rheumatoid Athritis saja tetapi pada pasien dengan keluhan Goud Athritis. 

Review jurnal dilakukan dengan 10 jurnal terkait yang telah di 

publikasikan 10 tahun terakhir. Review jurnal yang  dilakukan  yaitu mengenai 

judul  peneliti, media publikasi, halaman  dan  volume jurnal, tahun, tujuan 

penelitian, subjek penelitian, metode penelitian, definisis operasional, langkah 

penelitian, hasil penelitian, kelebihan penelitian, kekurangan penelitian, 

kesimpulan serta perbandingan dengan metode/  penelitian usulan. 
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REVIEW JURNAL 1 

Judul Pengaruh senam rematik  terhadap penurunan nyeri dan 

peningkatan rentang gerak pada lansia dengan osteoatritis   

Peneliti 1. Rina Anggraeni 

2. Riani Pradara Jati, at all 

Media Publikasi LPPM sekolah tinggi ilmu kesehatan 

Halaman dan 

Volume Jurnal 

Hal.171-176, Vol. 11, No. 3 

Tahun  2019 

Tujuan Penelitian Untuk mengetahui pengaruh sebelum dan sesudah diberikan 

senam rematik pada lansia di balai pelayanan sosial cepiring 

Metode Penelitian Penehtian ini merupakan penelitian quasi experimental 

dengan Rancangan penelitian ini menggunakan pretest-

posttest control group design.dengan subjek penelitian 44 

lansia di balai pelayanan sosial cepiring Kendal. Penelitian 

ini dilakukan sejak tanggal 13 Februari 2019. Penelitian ini 

dilaksanakan selama 5 hari dimana hari pertama dilakukan 

observasi skala nyeri selanjutnya diberikan senam rematik 

selama lima hari  kedepan dan pada hari keenam dilakukan 

Post Test. 

Hasil Penelitian Berdasarkan hasil uji Mann-Whitney Test diperoleh p = 

0.002 atau p˂0,005 (skala nyeri) yang artinya ada hubungan 

yang signifikan antara pemberian terapi senam rematik 

terhadap penurunan nyeri osteoatritis lutut lansia di balai 

pelayanan sosial cepiring Kendal. 

Kesimpulan Ada pengaruh sebelum dan sesudah diberikan senam rematik 

pada penderita osteoritis pada lansia di Balai Pelayanan 

Sosial Cepiring Kendal 
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REVIEW JURNAL 2 
Judul Model Senam Rematik Sebagai Upaya Peningkatan Aktifitas 

Fungsional Lansia Di Pstw Puspakarma Mataram 

Peneliti 1. Mas’adah 

Media Publikasi Adi Husada Nursing Journal 

Halaman dan 

Volume Jurnal 

Hal. 28-32, Vol. 3, No. 1 

Tahun  2017 

Tujuan Penelitian Untuk melihat efektifitas senam rematik terhadap aktifitas 

fungsional lansia. 

Metode Penelitian Jenis penelitian ini quasy eksperiment Desain yang 

digunakan adalah one group pretest posttes. Dengan subjek 

penelitian 26 lansia yang tinggal di PSTW Puspakarma 

Mataram. Waktu pelaksanaan penelitian pada bulan Agustus 

– September 2016 dilakukan pengukuran kemampuan 

aktivitas fungsionalnya dengan HAQ sebelum diberikan 

senam rematik, kemudian responden diajarkan cara 

melakukan senam rematik lalu dianjurkan mencoba sendiri. 

Setelah responden selesai melakukan senam rematik selama 3 

minggu berturut-turut maka responden dilakukan pengukuran 

aktifitas fungsional sehari-harinya menggunakan instrument 

HAQ kembali yang terdiri atas 8 komponen kegiatan yang 

masing-masing komponen berisi 2 sampai 3 kegiatan. 

Pengukuran Posttest dilakukan pada hari ke 2 setelah selesai 

dilakukan semua intervensi senam rematik melalui observasi 

dan menanyakan langsung kepada responden, kemudian 

hasilnya di skoring dan dikategorikan lalu dibandingkan 

antara sebelum dan sesudah diberikan perlakuan. 
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Hasil Penelitian Berdasarkan hasil dari perhitungan Wilcoxon Signed Rank 

Test, maka nilai Z yang didapat sebesar -4,469 dengan p 

value= 0,000 (p<0,05) maka keputusan hipotesis adalah tolak 

hipotesis nol (H0) dengan demikian disimpulkan terdapat 

perbedaan skor yang signifikan terhadap perlakuan sebelum 

dan sesudah senam rematik atau terdapat peningkatan 

aktifitas fungsional lansia yang bermakna setelah dilakukan 

senam rematik. 

Kesimpulan Ada pengaruh model senam rematik memberikan pengaruh 

terhadap peningkatan aktifitas fungsional lansia yang tinggal 

di PSTW Puspakarma Mataram. 
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REVIEW JURNAL 3 

Judul Pengaruh Senam Rematik Terhadap Perubahan Tingkat 

Nyeri Penderita Rematik Pada Lansia Di Posyandu 

“Mangga” Wilayah Kerja Puskesmas Sobo Kecamatan Sobo 

Kabupaten Banyuwangi 

Peneliti 1. Abi Mas Udianto 

2. Rudiyanto 

Media Publikasi jni.ejournal.unri.ac.id 

Halaman dan 

Volume Jurnal 

Hal.28-34.vol. v No 1 

Tahun  2016 

Tujuan Penelitian Untuk mengetahui adanya pengaruh senam rematik terhadap 

perubahan tingkat nyeri pada lansia di Posyandu 

“MANGGA” wilayah kerja Puskesmas Sobo Banyuwangi. 

Metode Penelitian Metode penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian 

Eksperiment dengan rancangan penelitian Pre Eksperiment 

yang melibatkan satu kelompok subjek yang diobservasi 

sebelum dilakukan perlakuan (pre-test) dan kemudian 

diobservasi lagi setelah diakukan perlakuan (pasca-test). 

Sampel yang diambil sebanyak 30 responden. Hasil 

penelitian terhadap 30 responden didapatkan bahwa tingkat 

nyeri pada lansia sebelum dilakukan pemberian terapi senam 

rematik paling bayak dengan kategori sedang sebanyak 30 

responden (100%) setelah dilakukan perlakuan 

menurunsebanyak 21 responden (70%). Setelah dilakukan uji 

Wilcoxon dengan menggunakan uji manual yaitu ρ: 0,000 

dengan α: 0,05 maka signitikan Ha diterima. 

Hasil Penelitian Hasil penelitian terhadap 30 responden didapatkan bahwa 
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tingkat nyeri pada lansia sebelum dilakukan pemberian terapi 

senam rematik paling bayak dengan kategori sedang 

sebanyak 30 responden (100%) setelah dilakukan perlakuan 

menurunsebanyak 21 responden (70%). Setelah dilakukan uji 

Wilcoxon dengan menggunakan uji manual yaitu ρ: 0,000 

dengan α: 0,05 maka signitikan Ha diterima. Hal ini berarti 

ada pengaruh pemberian terapi senam rematik terhadap 

perubahan tingkat nyeri pada lansia di Posyandu MANGGA 

wilayah kerja Puskesmas Sobo Banyuwangi. 

Kesimpulan dengan adanya pemberian terapi senam rematik yang dapat 

menurunkan tingkat nyeri pada lansia di Posyandu Mangga 

Puskesmas Sobo Banyuwangi, maka rasa nyeri akibat 

rematik pada lansia tidak terlalu banyak menggunakan terapi 

farmakologi.. 
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REVIEW JURNAL 4 

Judul Senam rematik sebagai upaya meningkatkan jarak tempuh 

berjalan lansia dengan nyeri sendi di panti wreda dharma 

bhakti pajang Surakarta 

Peneliti 1. Kanthi Surati 

Media Publikasi Faculty Of Medicine University Of Lampung 

Halaman dan 

Volume Jurnal 

Hal.324-338, Vol .3, No.3 

Tahun  2016 

Tujuan Penelitian Tujuan dari penelitian ini adalah menjelaskan pengaruh 

senam rematik terhadap jarak tempuh berjalan pada lansia 

dengan nyeri sendi 

Metode Penelitian Peneliti Menggunakan True Experimental Dengan 

Rancangan Randomized Pre Test – Post Test With Control 

Group Desig Dengan Subjek Penelitian 40 Lansia Di Panti 

Wreda Dharma Bhakti Pajang Surakarta. Penelitian ini 

dilaksanakan di panti wreda Dharma Bhakti Pajang Surakarta 

pada bulan Mei– Juni 2014. peneliti melakukan pengukuran 

tingkat jarak tempuh berjalan lansia dengan nyeri sendi 

sebelum memberikan intervensi. Setelah itu peneliti 

memberikan intervensi senam rematik. setelah itu peneliti 

mengukur  kembali tingkat jarak tempuh berjalan lansia 

dengan nyeri sendi setelah diberikan intervensi. 

Hasil Penelitian uji t tidak berpasangan dengan taraf signifikansi sebesar 95%. 

Hasil penelitian menunjukkan jarak tempuh pada kelompok 

perlakuan mengalami peningkatan, di mana harga p < 0,05. 

Hasil analisis data penelitian antar kelompok menunjukkan 

bahwa jarak tempuh mempunyai harga p < 0,05 ( p= 0,022) 
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yang artinya bahwa ada perbedaan yang signifikan jarak 

tempuh antar kelompok. Perlu adanya waktu yang lebih lama 

untuk adopsi gerakan dan penerapan senam rematik sehingga 

gerakan senam yang dilakukan oleh lansia lebih mendekati 

ke arah gerakan yang terstandart sehingga pengaruh senam 

terhadap kemampuan berjalan lebih tinggi. 

Kesimpulan Senam rematik meningkatkan jarak tempuh berjalan lansia di 

panti wreda Dharma Bhakti Pajang Surakarta (kelompok 

perlakuan). Peningkatan yang bermakna jarak tempuh 

berjalan dimana jarak tempuh kelompok perlakuan lebih 

tinggi dari pada kelompok kontrol. 
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REVIEW JURNAL 5 

Judul Senam rematik terhadap peningkatan kualitas hidup lansia 

Ny.s keluarga Tn.a dalam melakukan adl (activity daily 

living) dukuh pendem kulon desa jepang kecamatan mejobo 

kabupaten kudus 

Peneliti 1.  E.Pujiati 

2. W.H.A.Mayasari 

Media Publikasi Jurnal Profesi Keperawatan 

Halaman dan 

Volume Jurnal 

Hal. 66-74, Vol. 8, No. 2 

Tahun  2017 

Tujuan Penelitian Untuk mengetahui pengaruh senam rematik terhadap 

peningkatan kualitas hidup lansia dalam melakukan ADL 

(Activity Daily Living). 

Metode Penelitian metode yang digunakan ialah evaluasi tindakan dengan 

penyajian data deskriptif. Subjek yang diambil dalam 

penelitian ini yaitu Ny.S keluarga dan Tn.A didukuh pendem 

kulon. Penelitian ini dilakukan didukuh Pendem Kulon, desa 

Jepang, kecamatan Mejobo, kabupaten Kudus pada tanggal 

20 April-04 Mei 2017, penelitian ini dilangsungkan selama 2 

minggu. 

Hasil Penelitian Setelah diajarkan senam rematik pada  Ny.S nyeri berkurang 

pada daerah lutut kiri dan bahu kanan, yang sebelumnya 

dengan skala nyeri 7 Ny.S mengeluh terganggu tidak bisa 

melakukan aktivitas sehari-hari secara mandiri dan masih 

tergantung pada keluarga. Setelah dilakukan senam rematik 

selama 2 minggu nyerinya berkurang dengan skala nyeri 

menjadi 3. Senam rematik yang dilakukan 23 kali dalam 
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seminggu dengan durasi waktu selama 30-60 menit, badan 

terasa rileks, dan segar. Ny.S dapat melakukan ADL (Activity 

Daily Living) seperti makan dan minum menggunakan tangan 

kanan dengan baik, tidur dengan nyenyak tanpa rasa nyeri 

pada daerah lutut kiri dan bahu kanan, dapat berpindah 

tempat atau berjalan untuk melakukan aktivitas seperti BAK 

dapat berjalan ke kamar mandi tanpa menggunakan pempers, 

dapat melakukan BAB dikloset jongkok tanpa bantuan 

keluarga, dapat berpakaian sendiri seperti memakai baju, 

celana, dan berdandan seperti menyisir rambut, mengikat 

rambut secara mandiri tanpa bantuan keluarga. Ny.S tampak 

kooperatif dan antusias dalam pelaksanaan senam rematik 

dengan gerakan yang telah diajarkan. Dengan melakukan 

senam rematik dapat meningkatkan kualitas hidup lansia 

sehingga lansia dapat melakukan ADL ( Activity Daily 

Living ) secara mandiri dan tidak tergantung dengan orang 

lain dalam melakukan ADL-nya. Mandiri dalam merawat diri 

sendiri dapat melakukan aktivitas kehidupan (AKS).  

AKS/ADL yang dilakukan oleh lansia meliputi makan, 

minum, tidur, mandi, berdandan, berjalan, duduk, BAK, 

BAB, dan menggerakan anggota badan. 

Kesimpulan Senam rematik dapat meningkatkan kualitas hidup lansia di 

dukuh Pendem Kulon, desa Jepang, kecamatan Mejobo, 

kabupaten Kudus dalam melakukan ADL ( Activity Daily 

Living ) secara mandiri. Mandiri dalam  merawat diri sendiri 

dan dapat melakukan aktivitas kehidupan sehari-hari (AKS). 

AKS/ADL dapat merupakan makan, minum, mandi, berjalan, 

tidur, duduk, BAK, BAB, dan menggerakan anggota 
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badan.dengan baik dan benar sesuai SOP pada pasien 

penderita rematik 
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REVIEW JURNAL 6 

 

Judul 

Senam Rematik Tingkatkan Kemandirian Lansia Dalam 

Melakukan Activity Daily Living Di Panti Wreda Dharma Bakti 

Surakarta 

 

Peneliti 1. Try Susilowati 

Media Publikasi Menara Ilmu 

Halaman dan 

Volume Jurnal 

Hlm. 117-124, Vol. 12, No. 1 

Tahun  2017 

Tujuan Penelitian Mengetahui pengaruh senam rematik terhadap 

kemandirian lansia dengan nyeri sendi dalam melakukan 

Activity Daily Living (ADL) di panti wreda Dharma Bakti 

Pajang Surakarta 

Metode Penelitian Jenis Penelitian ini menggunakan metode penelitian quasi 

eksperimental, dengan rancangan penelitian the group 

pretest-posttest with control group design. Pengambilan 

sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan sampling 

jenuh, ada 36 sampel yang memenuhi kriteria untuk dijadikan 

responden dalam penelitian ini, sedangkan instrumen 

penelitian menggunakan kuesioner Barthel Indeks. Pada 

analisa data menggunakan uji analisa Wilcoxon dan Mann-

Withney 

Hasil Penelitian Terdapat pengaruh senam rematik terhadap kemandirian 

lansia dengan nyeri sendi dalam melakukan Activity Daily 

Living (ADL) di panti wreda Dharma Bakti Pajang 

Surakarta. Kesimpulan: Ada pengaruh positif senam rematik 

terhadap kemandirian lansia dengan nyeri sendi dalam 

https://jurnal.aiska-university.ac.id/index.php/gaster/article/download/132/124
https://jurnal.aiska-university.ac.id/index.php/gaster/article/download/132/124
https://jurnal.aiska-university.ac.id/index.php/gaster/article/download/132/124
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melakukan Activity Daily Living (ADL) di panti wreda 

Dharma Bakti Pajang Surakarta 

Kesimpulan setelah dilakukan senam reamtik dalam kategori mandiri. 

Terdapat pengaruh senam rematik terhadap kemandirian 

lansia dengan nyeri sendidalam melakukan Activity Daily 

Living (ADL) di panti wredha Dharma Bakti Pajang 

Surakarta 
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REVIEW JURNAL 7 

 

Judul 

Pengaruh Senam Rematik Terhadap Perubahan Skor Nyeri 

Sendi Pada Lansia Denganrheumatoid Arhtritis Di Wilayah 

Kerja Uptd Puskesmas Kelurahan Sungai Jawi Luar 

Kecamatan Pontianak Barat Kota Pontianak 

Peneliti 1. Muthia Nanda Sari 

2. Ramadhaniyati, at all 

Media Publikasi ProNers 

Halaman dan 

Volume Jurnal 

Hal. 1-8, Vol. 4, No. 1 

Tahun  2019 

Tujuan Penelitian Untuk mengetahui bagaimana Psengaruh Senam Rematik 

Terhadap Perubahan Skor Nyeri Sendi Pada Lansia Dengan 

Rheumatoid Arhtritis Di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas 

Kelurahan Sungai Jawi Luar Kecamatan Pontianak Barat 

Kota Pontianak. 

Metode Penelitian Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan 

menggunakan metode Pre-eksperimen dengan desain one 

group pre test-post test. Penelitian ini dilaksanakan di 

Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Kelurahan Sungai Jawi 

Luar Kecamatan Pontianak Barat Kota Pontianak. Jumlah 

sampel yang digunakan sebanyak 80 orang penderita 

Rheumatoid Arhtritis tanpa kelompok kontrol. Setelah 

mendapatkan izin dari pihak Puskesmas Kelurahan Sungai 

Jawi Luar, peneliti memberikan informasi kepada semua 

responden yang akan dijadikan sampel. Bagi mereka yang 

bersedia menjadi sampel diminta untuk menandatangani 

Informed Consent sebagai bukti kesediaan menjadi sampel 
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kemudian menjelaskan secara singkat tentang maksud 

peneliti dan manfaat senam rematik. Setelah itu peneliti 

mulai melakukan pretest pengukuran skala nyeri untuk 

dijadikan data sebelum diberi perlakuan (intervensi). 

Selanjutnya peneliti melakukan senam rematik terhadap 

responden berkelompok sebagai terapi untuk menurunkan 

skala nyeri selama 6 kali dalam 2 minggu dan dilakukan 

secara langsung. Dan setelah dilakukan senam rematik pada 

responden, peneliti melakukan pengukuran skala nyeri 

kembali, kemudian dilakukan pencatatan. Setelah semua data 

terkumpul, peneliti melakukan perhitungan dengan 

komputerisasi  dianalisis dengan univariat dan bivariat.  

Hasil Penelitian Berdasarkan hasil uji Wilcoxon-Smirnov menunjukan nilai p 

value = 0.000 (p<0,05) maka H0 ditolak dan Ha diterima 

sehingga ada pengaruh senam rematik terhadap perubahan 

skor nyeri sendi lanjut usia dengan rheumatoid artritis 

sebelum dan sesudah senam rematik di UPTD Puskesmas 

Kelurahan Sungai Jawi Luar Kecamatan Pontianak Barat 

Kota Pontianak. 

Kesimpulan Ada pengaruh senam rematik terhadap perubahan skor nyeri 

sendi lanjut usia dengan rheumatoid artritis sebelum dan 

sesudah senam rematik di UPTD Puskesmas Kelurahan 

Sungai Jawi Luar Kecamatan Pontianak Barat Kota 

Pontianak. 
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REVIEW JURNAL 8 

Judul Pengaruh Senam Rematik terhadap Perubahan Skala Nyeri 

pada Lanjut Usia dengan Osteoarthritis Lutut 

Peneliti 1. Vivi Meliana Sitinjak 

2. Maria Fudji Hastuti, at all 

Media Publikasi Indonesian Trust Health Journal 

Halaman dan 

Volume Jurnal 

Hal. 139-150, Vol. 4,  No. 2  

Tahun  2016 

Tujuan Penelitian mengetahui pengaruh senam rematik terhadap perubahan 

skala nyeri pada lansia dengan osteoarthritis lutut. 

Subjek Penelitian Sempel dalam penelitian ini berjumblah 15 sampel yang 

sesuai dengan kriteria inklusif, ekslusi. 

Metode Penelitian Penelitian ini menggunakan desain quasi experimental 

dengan pendekatan pretest and posttest with control group 

design. peneliti mengambil sampel sesuai kriteria inklusi 

kepada 24 lansia, kemudian meminta informed concent. 

Selanjutnya pretest dilakukan pada kelompok perlakuan dan 

kelompok kontrol untuk menilai skala nyeri sendi sebelum 

perlakuan. Pada kelompok perlakuan dilakukan enam 

tahapan senam rematik selama 30 menit sebanyak 3 kali 

dalam seminggu selama dua minggu penelitian sedangkan 

pada kelompok kontrol hanya dilakukan pengkajian skala 

nyeri sendi. Pengaruh senam rematik terhadap perubahan 

skala nyeri sendi dianalisis dengan paired t test dan 
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perbedaan antara kelompok perlakuan dan kelompok kontrol 

dianalisis dengan independent t test. 

 

Hasil Penelitian Berdasarkan Hasil ini sesuai dengan paired t test pada 

kelompok perlakuan yang menunjukkan nilai p-value sebesar 

0,000 dan kelompok kontrol p-value sebesar 0,017 (p < 0,05). 

Hasil Independen t test untuk posttest kelompok perlakuan 

dan kelompok kontrol menunjukkan p-value sebesar 0,000 (p 

< 0,05) yang berarti terdapat perbedaan mean skala nyeri 

sendi yang bermakna antara kelompok perlakuan yang 

diberikan intervensi senam rematik dan kelompok kontrol 

yang tidak diberikan senam rematik, dimana skala nyeri sendi 

dengan senam rematik lebih rendah daripada skala nyeri yang 

tidak diberikan senam rematik. 

Kesimpulan Ada pengaruh senam rematik terhadap perubahan skala nyeri 

sendi lanjut usia dengan OA lutut di Panti Werdha Sinar 

Abadi Kota Singkawang Tahun 2016. 
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REVIEW JURNAL 9 

Judul Pengaruh Senam Rematik Terhadap Penurunan Nyeri 

Osteoartritis Pada Lansia Di Panti Sosial Tresna Werdha 

Nirwana Puri Samarinda 

Peneliti 1. Amelia Dinartika 

2. Edi Purwanto, at all 

Media Publikasi Jurnal Husada Mahakam 

Halaman dan 

Volume Jurnal 

Hal.410-418, Vol .4, No.7 

Tahun  2018 

Tujuan Penelitian mengetahui pengaruh Senam Rematik terhadap penurunan 

nyeri Osteoartritis pada lansia. 

Metode Penelitian Penelitian ini menggunakan desain quasi experiment pre test 

and post test control group dengan 2 kelompok randomisasi. 

Penelitian ini dilakukan di Panti Sosial Tresna Werdha 

Nirwana Puri Samarinda di wisma responden secara door to 

door. Waktu pelaksanaan penelitian mulai April hingga Mei 

2018. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh lansia di 

Panti Sosial Tresna Werdha Nirwana Puri Samarinda. 

Sampel dalam penelitian ini berjumlah 22 orang dan 

ditetapkan berdasarkan kriteria inklusi. Metode Pengumpulan 

Data Data awal dikumpulkan melalui observasi dan 

wawancara, sedangkan data pre dan post dikumpulkan 

melalui lembar penilaian nyeri NRS pada lansia yang 

mengalami nyeri Osteoartritis. Analisis Data Data yang telah 

dikumpulkan diuji terlebih dahulu menggunakan uji 

normalitas dan homogenitas kemudian dianalisis 

menggunakan uji Wilcoxon untuk mengetahui pengaruh 
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Senam Rematik terhadap penurunan nyeri Osteoartritis. 

Hasil Penelitian Dari uji hipotesis dengan Wilcoxon didapatkan hasil terdapat 

pengaruh Senam Rematik terhadap penurunan nyeri 

Osteoartritis dengan p value 0,003 pada kelompok intervensi, 

sedangkan pada kelompok kontrol tidak terdapat pengaruh 

terhadap penurunan nyeri dengan p value 0,157 

Kesimpulan Ada Pengaruh Senam Rematik Terhadap Penurunan Nyeri 

Osteoartritis Pada Lansia Di Panti Sosial Tresna Werdha 

Nirwana Puri Samarinda 
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REVIEW JURNAL 10 

Judul Pengaruh Senam Rematik Terhadap Kemandirian Dalam 

Melakukan Activity Daily Living Pada Lansia Penderita 

Rheumatoid Artritis Di Posyandu Ismoyo Kelurahan 

Banjarejo Kecamatan taman kota madiun 

Peneliti 1. Ermi Ambarsari 

Media Publikasi Indonesian Trust Health Journal 

Halaman dan 

Volume Jurnal 

Hal. 272-277, Vol. 3,  No. 1 

Tahun  2020 

Tujuan Penelitian mengetahui pengaruh senam rematik terhadap Activity Daily 

Living di posyandu Ismoyo 

  

Metode Penelitian  penelitian ini kuantitatif dengan metode Quasy 

experimental.Desain yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah one group pre-post test design. Populasi 39 lansia 

penderita rheumatoid artritis dengan sampel 31 lansia. 

Pengambilan data menggunakan lembar kuesioner indeks 

barthel yang dianalisis dengan uji wilcoxon rank. 

Hasil Penelitian Hasil rata-rata Activity Daily Living pada lansia penderita 

rheumatoid artritis sebelum dilkukan senam rematik adalah 

17,19 mengalami ketergantungan berat. dan rata-rata Activity 

Daily Living pada lansia penderita rheumatoid artritis setelah 

dilakukan senam rematik adalah 31 mengalami 

ketergantungan ringan. 

Analisis uji statistik dengan menggunakan uji wilcoxon rank 

didapatkan nilai p value 0,000 < = 0,05 menunjukkan bahwa 

ada pengaruh senam rematik terhadap Activity Daily Living 
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pada lansia penderita rheumatoid artritis di Posyandu Ismoyo 

Kesimpulan Disimpulkan bahwa pelaksanaan senam rematik dapat 

meningkatkan kemandirian dalam melakukan activity daily 

living pada lansia penderita rheumatoid artritis. Penelitian 

merekomendasikan bahwa pasien rheumatoid artritis 

diharapkan untuk dapat memanfaatkan senam rematik 

sebagai senam alami yang praktis dalam meningkatkan 

kekuatan otot pada pasien rheumatoid artritis 
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B. Pembahasan  

Berdasarkan teori yang telah diuraikan diatas dan 10 artikel jurnal yang 

telah di review bahwa pemberian Senam Rematik Terbukti Ada Pengaruh 

Terhadap Kemampuan Menggerakan Sendi Pada Lansia Dengan Rheumatoid 

Athritis 

Hasil analisa review 10 jurnal terkait judul penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti didapatkan hasil 9 dari 10 jurnal terkait menyatakan bahwa pemberian 

Senam Rematik Terbukti sangat efektif Terhadap Kemampuan Menggerakan 

Sendi Pada Lansia Dengan Rheumatoid Athritis. Dan 1 dari 10 jurnal terkait 

menyatahkan bahwa selain senam rematik, senam lansia juga terbukti sangat 

efektif dalam mengatasi masalah pada lansia yang mengalami rheumatoid 

arthritis.  

Senam rematik merupakan salah satu metode yang praktis dan efektif 

dalam memelihara kesehatan tubuh. Gerakan yang terkandung dalam senam 

rematik adalah gerakan yang sangat efektif, efisien, dan logis karena rangkaian 

gerakan nya dilakukan secara teratur dan terorganisasi bagi penderita rematik 

(Smart, 2010). Senam rematik merupakan senam ringan yang berfungsi mengatasi 

keluhan keluhan yang bisa muncul pada penyakit rematik, misalnya kekakuan dan 

nyeri sendi, kelemahan dan ketegangan otot.  

Senam rematik merupakan penanganan nonfarmakologi pada Pasien 

Rheumatoid Arthritis senam rematik merupakan senam ringan yang berfungsi 
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mengatasi keluhan keluhan yang bisa muncul pada penyakit rematik, misalnya 

kekakuan dan nyeri sendi, kelemahan dan ketegangan otot. 

Pada pasien rematik hal ini sulit dilakukan," (Siti Anisa Nuhonni, 2010).  

Senam rematik hanyalah satu upaya untuk mencegah dan meringankan gejala-

gejala rematik Senam rematik terdiri dari delapan komponen gerak, yaitu menjaga 

postur tubuh, peregangan otot, latihan lingkup gerak sendi, latihan penguatan otot, 

penguatan kerja jantung dan paru, latihan keseimbangan, koordinasi, serta 

ketahanan otot. (Siti Anisa Nuhonni, 2010). 

Kata arthritis berasal dari bahasa Yunani, “arthon” yang berarti sendi, dan 

“itis” yang berarti peradangan. Secara harfiah, arthritis berarti radang pada sendi. 

Sedangkan Rheumatoid Arthritis adalah suatu penyakit autoimun dimana 

persendian (biasanya tangan dan kaki) mengalami peradangan, sehingga terjadi 

pembengkakan, nyeri dan seringkali menyebabkan kerusakan pada bagian dalam 

sendi. (febrian 2015) Insiden puncak antara usia 40-60 tahun, lebih sering terjadi 

pada wanita daripada pria (Gordon et, al.2008). 

American College of Rheumatology (2012) menyatakan bahwa, 

Rheumatoid Arthritis adalah penyakit kronis (jangka panjang) yang 

menyebabkan nyeri, kekakuan, pembengkakan serta keterbatasan gerak dan 

fungsi banyak sendi. Artritis pasca trauma, ini dapat diikuti cedera lutut yang 

serius. Patah tulang di lutut atau di ligamen lutut mungkin merusak articular 

kartilago, hal ini menyebabkan nyeri lutut dan fungsi lutut menurun (AAOS, 

2015). 
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Reaksi autoimun terjadi dalam jaringan sinovial. Kerusakan sendi mulai 

terjadi dari proliferasi makrofag dan fibroblas sinovial. Limfosit menginfiltrasi 

daerah perivaskular dan terjadi proliferasi sel-sel endotel kemudian terjadi 

Pembuluh darah pada sendi yang terlibat mengalami oklusi oleh bekuan kecil 

atau sel-sel inflamasi. Terbentuknya pannus akibat terjadinya pertumbuhan yang 

iregular pada jaringan sinovial yang mengalami inflamasi. Pannus kemudian 

menginvasi dan merusak rawan sendi dan tulang Respon imunologi melibatkan 

peran sitokin, interleukin, proteinase dan faktor pertumbuhan. Respon ini 

mengakibatkan destruksi sendi dan komplikasi sistemik (Surjana, 2014). 

C. Keterbatasan Penelitian  

Dalam melakukan penelitian ini peneliti menyadari bahwa penelitian ini tidak 

terlepas dari keterbatasan diantaranya dalam mencari artikel jurnal penelitian, 

peneliti mendapatkan kendala jaringan internet dalam mengakses artikel jurnal, 

sehingga peneliti harus loging berulang kali. Dan juga dalam pencarian dan 

penentuan artikel jurnal penelitian berdasarkan variabel independen dan 

dependen, peneliti tidak begitu banyak mendapatkan judul artikel jurnal 

penelitian yang sama dengan judul peneliti, sehingga peneliti hanya mengambil 

satu variabel terkait dari artikel jurnal penelitian untuk dijadikan sebagai bahan 

perbandigan dengan judul penelitian yang akan di bahas. Maka penelitian yang 

dilakukan diganti dengan membuat  review jurnal penelitian terkait yang telah di 

publikasikan sebanyak 10 jurnal, sehingga peneliti tidak  secara langsung dapat 

melakukan penelitian di lapangan untuk mengetahui apakah ada Pengaruh Senam 
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Rematik Terhadap Kemampuan Menggerakan Sendi Pada Lansia Dengan 

Rheumatoid Athritis. 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisa 10 review jurnal yang dilakukan oleh peneliti yang 

berkaitan dengan judul penelitian “Efektifitas Senam Rematik Terhadap 

Kemampuan Menggerakan Sendi Pada Lansia Dengan Rheumatoid Athritis” 

maka dapat disimpulkan : 

1. Setelah pemberian senam rematik secara berkala efektif dapat meningkatkan 

kemampuan menggerakan sendi pada lanisa dengan rheumatoid arthritis. 

2. Dari hasil Review  jurnal terkait  setiap jurnal memiliki metode yang berbeda-

beda, selain itu setiap jurnal memiliki kelebihan serta kekuranganya masing-

masing. dari 10 jurnal yang dilakukan review memiliki pengaruh terhadap 

penelitian yang dilakukan. 

3. Senam rematik dapat di jadikan sebagai landasan kegiatan alternative terhadap 

Lansia Dengan Rheumatoid Athritis dan juga dapat di lakukan mandiri di 

rumah secara mudah untuk dapat mampu menggerakan persendian 

B. Saran  
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Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dijelaskan diatas, maka 

peneliti merekomendasikan saran sebagai berikut : 

1. Bagi Institusi Keperawatan 

Bagi institusi keperawatan hasil dari review 10 jurnal yang di lakukan peneliti 

dapat memperkaya ilmu pengetahuan dalam bidang keperawatan khususnya 

dalam Kemampuan Menggerakan Sendi Pada Lansia Dengan Rheumatoid 

Athritis dengan pengobatan non farmakologis dan kemudian menambah buku-

buku sebagai sumber untuk mempermudah dalam mendukung mencari 

sumber untuk melakukan penelitian selanjutnya. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan masukan bagi peneliti 

selanjutnya serta diharakan peneliti selanjutnya dapat menggunakan terapy 

lainya misalnya latihan ROM aktif, senam lansia, ataupun mengganti metode 

yang digunakan untuk mengatasi penyakit Rheumatoid Athritis. Selain itu 

dapat digunakan sebagai data dasar untuk penelitian berikutnya khususnya 

yang berkaitan  dengan  penyakit Rheumatoid Athritis. 
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